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Lampiran 1. Alat Ukur

SKALA 1

Instruksi

Saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan tentang kehidupan emosional 

Anda, khususnya bagaimana Anda mengendalikan (mengatur dan mengelola) 

emosi Anda. Pertanyaan-pertanyaan di bawah mencakup dua aspek berbeda 

dari kehidupan emosinal Anda. Yang satu adalah mengenai pengalaman 

emosional Anda. Yang lainnya tentang ekspresi emosional Anda, atau 

bagaimana Anda mempertunjukkan emosi Anda dalam cara Anda berjalan, 

menampilkan gerak-gerik, atau bertingkah laku. Meskipun beberapa pertanyaan 

di bawah ini tampak sama satu dengan lainnya, pertanyaan-pertanyaan itu 

secara esensial berbeda dalam beberapa hal. Mohon Anda menjawab setiap 

pertanyaan dengan menggunakan skala berikut ini: 

1--------------2--------------3--------------4--------------5--------------6--------------7 

Sangat          Netral     Sangat Setuju

Tidak Setuju 

1. ____ Ketika saya ingin merasakan lebih banyak emosi positif (seperti senang 

atau gembira), saya mengubah apa yang sedang saya pikirkan. 

2. ____ Saya menjaga emosi saya agar hanya saya sendiri yang tahu. 

3. ____ Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif (seperti sedih 

atau marah), saya mengubah apa yang sedang saya pikirkan. 

4. ____ Ketika saya merasakan emosi positif, saya berhati-hati agar tidak 

menampilkannya. 

5. ____ Ketika saya mengalami situasi yang penuh tekanan, saya membuat diri 

saya berpikir tentang situasi itu sedemikian rupa sehingga membantu saya tetap 

tenang. 



6. ____ Saya mengendalikan emosi saya dengan cara tidak mengungkapkannya. 

7. ____ Ketika saya ingin merasakan lebih banyak emosi positif, saya mengubah 

cara saya berpikir tentang situasi. 

8. ____ Saya mengendalikan emosi saya dengan mengubah cara saya berpikir 

tentang situasi yang saya jalani. 

9. ____ Ketika saya merasakan emosi negatif, saya memastikan diri saya untuk 

tidak mengungkapkannya.

 10. ____ Ketika saya ingin merasakan lebih sedikit emosi negatif, saya 

mengubah cara saya berpikir tentang situasi. Terima kasih sudah mengisi 

kuesioner ini.



SKALA 2
Petunjuk: 

1. Berikut terdapat 20 buah pernyataan dan Anda diminta untuk membaca setiap 
pernyataan tersebut dengan seksama. 
2. Anda diminta untuk mengecek sejauh mana pernyataan tersebut sesuai atau 
tidak sesuai dengan diri Anda selama ini. 
3. Berikan pendapat Anda untuk setiap pernyataan pada kolom yang telah 
disediakan dengan cara memberikan tanda centang (✓) pada huruf:
 T : Tidak pernah 
J : Jarang 
K : Kadang-kadang 
S : Selalu 
4. Anda diharapkan untuk memberikan respon pada setiap pernyataan yang 
diberikan. 5. Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak 
ada jawaban yang dianggap salah selama Anda memberikan jawaban yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda.
6. Periksa kembali sebelum mengumpulkan untuk memastikan bahwa semua 
nomor telah terisi seluruhnya.

Contoh :

Pilihan ResponNo Pernyataan T J K S
1 Saya berolahraga bersama dengan ayah

Contoh di atas menunjukkan bahwa Ia menjawab selalu berolahraga
bersama dengan ayah.
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Lampiran 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur regulasi emosi

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

CR1 <--- CR 1,000

CR4 <--- CR 1,549 ,458 3,384 ***

CR5 <--- CR 1,357 ,398 3,406 ***

CR6 <--- CR 1,564 ,482 3,244 ,001

S1 <--- S 1,000

S2 <--- S ,683 ,274 2,490 ,013

S3 <--- S 1,788 ,361 4,947 ***

S4 <--- S 1,516 ,306 4,959 ***

RMSEA

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE

Default model ,062 ,000 ,113 ,330

Independence model ,230 ,199 ,262 ,000

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.678 10



Lampiran 4. Hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur keterlibatan ayah

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
PAE1 <--- PAE 1,000
PAE2 <--- PAE 1,495 ,501 2,987 ,003 par_1
PAE3 <--- PAE 1,390 ,502 2,772 ,006 par_2
PAE4 <--- PAE 1,611 ,553 2,912 ,004 par_3
WR1 <--- WR 1,000
WR2 <--- WR ,424 ,080 5,295 *** par_4
WR3 <--- WR 1,199 ,161 7,444 *** par_5
WR4 <--- WR ,845 ,105 8,040 *** par_6
C1 <--- C 1,000
C2 <--- C 1,815 ,593 3,058 ,002 par_7
C3 <--- C 1,448 ,528 2,742 ,006 par_8
C4 <--- C 1,695 ,554 3,059 ,002 par_9
IC1 <--- IC 1,000
IC2 <--- IC 2,332 ,562 4,148 *** par_10
IC3 <--- IC 2,386 ,574 4,157 *** par_11
IC4 <--- IC 1,170 ,334 3,502 *** par_12
PR1 <--- PR 1,000
PR2 <--- PR ,586 ,201 2,917 ,004 par_13
PR3 <--- PR 1,221 ,276 4,420 *** par_14
PR4 <--- PR 1,003 ,240 4,175 *** par_15

RMSEA

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Default model ,067 ,048 ,085 ,072
Independence model ,176 ,164 ,189 ,000

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.816 20



Lampiran 5. Hasil Normalitas dan Uji Linearitas

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized 

Residual

N 105

Mean .0000000Normal Parametersa,b

Std. Deviation 6.32691858

Absolute .085

Positive .080

Most Extreme Differences

Negative -.085

Test Statistic .085

Asymp. Sig. (2-tailed) .060c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

(Combined) 1494.70

5

31 48.216 1.304 .177

Linearity 31.424 1 31.424 .850 .360

Between Groups

Deviation from 

Linearity

1463.28

1

30 48.776 1.319 .169

Within Groups 2699.82

9

73 36.984

reg.emosi * 

ket.ayah

Total 4194.53

3

104



Lampiran 6. Hasil uji korelasi product moment Pearson

Correlations
ket.ayah reg.emosi

Pearson Correlation 1 -.087

Sig. (2-tailed) .380

ket.ayah

N 105 105

Pearson Correlation -.087 1

Sig. (2-tailed) .380

reg.emosi

N 105 105


